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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Penelitian yang dilakukan peneliti berfokus pada internalisasi nilai-

nilai kebangsaan melalui literasi budaya dan kewarganegaraan di Sangar, 

Sugai Buloh, Kuala Lumpur, Malaysia. Pengkategorian nilai-nilai karakter 

bangsa yang diungkapkan melalui literasi budaya dan kewarganegaraan 

didasarkan pada aktivitas spesifik yang dilakukan, seperti permainan 

tradisional yang dimainkan siswa, seperti yang diidentifikasi dalam penelitian. 

Pemanfaatan permainan tradisional Indonesia dan kegiatan budaya seperti 

engklek, congklak, egrang, rapa'i, hadang, dan galah panjang terbukti dapat 

meningkatkan rasa patriotisme individu dan menumbuhkan apresiasi yang 

lebih mendalam terhadap warisan budayanya. Indonesia adalah sebuah negara. 

Salah satu tradisi yang sudah mapan adalah menyanyikan lagu-lagu nasional 

dan daerah setiap minggunya pada upacara bendera. Selain itu, pengembangan 

rasa cinta tanah air juga belum terpupuk secara utuh pada pembelajaran PPKn 

di kelas. Proses literasi budaya dan kewarganegaraan yang dibina melalui 

praktik menyanyikan lagu-lagu nasional dan daerah, mencakup nilai-nilai 

patriotisme, keingintahuan intelektual, dan keterbukaan pikiran. 

Peneliti mengambil kesimpulan yang beragam, baik yang bersifat 

umum maupun yang khusus. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan 

bahwa budaya membaca berpengaruh signifikan terhadap pengembangan 
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kompetensi kecerdasan kewarganegaraan siswa. Temuan penelitian dapat 

diringkas sebagai berikut: 

1. Proses pelaksanaan progran Gerakan Literasi di Sanggar Bimbinga Sungai 

Buloh telah menumbuhkembangkan kebiasaan membaca bagi murid 

sanggar bimbingan Sungai buloh disekolah, Namun, masih ada ruang 

untuk perbaikan dalam menumbuhkan budaya membaca di masyarakat dan 

menanamkan semangat membaca seumur hidup pada siswa, terutama 

dalam hal mempromosikan pentingnya literasi kewarganegaraan. 

Pemanfaatan media Pohon Gelis dalam Gerakan Literasi Sekolah 

telah sangat meningkatkan kompetensi kecerdasan kewarganegaraan siswa 

yang mencakup aspek intelektual, emosional, dan moral. Aspek 

kecerdasan intelektual ditandai dengan: berkembangnya (a) wawasan dan 

pengetahuan siswa, (b) kemampuan memperoleh dan menggunakan 

informasi, (c) kemampuan mengambil keputusan, (d) kemampuan berpikir 

analitis, kritis dan kreatif. , (e) membina ketertiban dan menaati peraturan, 

(f) sikap demokratis termasuk meningkatkan komunikasi yang baik, dan 

(g) kemampuan bekerja sama. Unsur kecerdasan emosional melibatkan 

penanaman keterampilan dalam membuat tanggapan yang bijaksana. Tiga 

faktor penting yang perlu diperhatikan adalah kepedulian terhadap orang 

lain, kesadaran akan tanggung jawab, dan kepedulian yang tulus terhadap 

orang-orang di sekitar kita. Selain itu, kecerdasan moral mencakup 

pengembangan kapasitas untuk menjaga diri melalui perilaku yang lurus 

secara moral. (b) kemampuan untuk menahan diri dari melakukan tindakan 
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yang tidak etis. Mengembangkan rasa empati dan kepedulian terhadap 

sesama dan lingkungan, serta menumbuhkan sikap toleransi terhadap 

perbedaan merupakan aspek penting yang perlu diperhatikan. Namun 

perkembangan kecerdasan spiritual belum menunjukkan kemajuan yang 

berarti. 

Dalam dunia pendidikan sering kali tersirat konsep uhwa atau 

keteladanan. Pendidikan berkisar pada apresiasi dan penerimaan terhadap 

apa yang benar secara moral. Seorang guru tidak hanya harus 

menunjukkan perilaku yang baik kepada siswanya, tetapi juga memberikan 

pengaruh positif bagi mereka. 

5.2 Saran 

Semoga dengan adanya penelitian internalisasi nilai-nilai karakter 

kebangsaan melalui literasi budaya dan kewarganegaraan bisah meningkatkan 

lagi pemahaman anak-anak sanggar bimbingan Sungai buloh tentang 

pentingya nilai karakter yang baik dan benar yang berpatokan kepada nilai 

kewarganegaran terutama peningkatan pengetahuan siswa terhadap nilai-nilai 

budaya Indonesia. 
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II. Hasil onservasi kegiatan siswa 

 
 
Observasi kegiatan pelatihan lagu kebangsaan 

 
 
Observasi kegiatan lomba per-siswa 

 
 
Observasi kegiatan dalam ruangan  
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Observasi kegiatan luar ruangan 

 

 
Observasi kegiatan minat membaca siswa dalam kelas 
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Observasi kegiatan pengaruh globalisasi 

 


